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Mendekripsikan karakteristik data 

(Misalnya: mean, modus, median, 

frekuensi, membuat grafik, 

sebaran data, dll)

Uji hipotesis, 

perkiraan populasi, 

prediksi



Interval

(misalnya: interval temperatur)

Rasio 

(misalnya: rasio berat)

Nominal

(misalnya: Jen is Kelamin, Domisili)

Ordinal

(misalnya: derajat kepuasan)







Komparasi 2 grup/

sampel atau lebih

Hubungan variabel 

(correlation maupun 

regression)

(e.g. University of Northampton, 2018)



A B
Hubungan antar variabel

yang timbal balik

Hubungan antar variabel 

satu arah
A B



Uji Relationships
(e.g. University of Northampton, 2018)



Parametric atau Nonparametric?

Parametric Nonparametric

Data berdistribusi normal 

(hasil uji normalitas)

Data berdistribusi tidak normal 

(hasil uji normalitas)

Data berukuran besar. (≥ 30

atau ≥ 40)

Data berukuran kecil. (< 30

atau < 40)

Jenis data kuantitatif/skala 

(interval, rasio)

Jenis data kuantitatif dan kualitatif 

(skala & kategoris)



Parametric atau Nonparametric pada Grup?

Parametric Nonparametric

variansi sama pada dua atau

lebih kelompok data sampel

dari populasi (uji

homogenitas)

variansi tidak sama pada

dua atau lebih kelompok

data sampel dari populasi

(uji homogenitas)



Uji Normalitas

Untuk mengetahui sebaran data atau distribusi data

Kaidah Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov

J i ka nilai p > 5% (Sig. > 0,05), maka data berdistribusi normal 

J i ka nilai p < 5% (Sig. < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal



Prosedur Uji Normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk

Menyiapkan

Data
Klik Analyze

Descriptive

Statistics
Explore



J ika grouping data

dalam sebuah

variabel



Prosedur Uji Normalitas

menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Menyiapkan

Data
Klik Analyze

Nonparametric

Test
Legacy Dialogs

1-Sample K-S





Pemilihan untuk Uji Normalitas

Uji normalitas paling powerful dan bisa digunakan untuk berbagai ukuran sampel
dan distribusi adalah Shapiro-Wilk

Shapiro wilk mulai menunjukkan power yang bagus pada sampel minimal 50
sampel

Anderson-Darling dan LilieFors membutuhkan sampel minimal 100 untuk
mencapai power yg bagus

Kolmogorov-Smirnov bisa powerful jika sampel dalam jumlah besar, yaitu minimal
1000

(Razali &Wah, 2011)



Untuk mengetahui hubungan linearitas antar dua variabel

Deviation from Linearity

Sig. > 0,05; maka linear

Sig. < 0,05; maka tidak linear

Perbandingan Nilai F (J ika Sig. = 0,05)

F hitung < F tabel, maka ada hubungan yang linear

F hitung > F tabel, maka tidak ada hubungan yang linear





Menyiapkan 

Data
Klik Analyze

Compare 
Means

Means





Uji Homogenitas

untuk mengetahui variansi dari dua kelompok data atau lebih

Sig. > 0,05; maka homogen (variansi sama)

Sig. < 0,05; maka tidak homogen (variansi tidak sama)



Uji Homogenitas

Menyiapkan

Data
Klik Analyze

Compare

Means

One-Way 
ANOVA



Uji Homogenitas

Menyiapkan

Data
Klik Analyze

Descriptive

Statistics
Explore



Uji Homogenitas

Menyiapkan

Data
Klik Analyze

Compare

Means

Independent-

Samples T Test



Analisis Korelasi Numerik

Syarat Uji Korelasi Parametric: Normal, Homogen, Linear harus terpenuhi semuanya



Pearson’s r

Kaidah Pengambilan Keputusan

J i ka Sig. (2-tailed) < 0,05; maka ada korelasi

antar variabel yang dihubungkan

J i ka Sig. (2-tailed) > 0,05; maka tidak 

memiliki korelasi antar variabel yang 

dihubungkan

Ketentuan
Correlation Coefficient

0,00 - 0,25 > hubungan sangat lemah

0,26 - 0,50 > hubungan cukup

0,51 - 0,75 > hubungan kuat

0,76 - 0,99 > hubungan sangat kuat

1,00 > hubungan sempurna

- (tanda negatif) berarti arah hubungan yang 

berlawanan



Menyiapkan Data Klik Analyze Correlate Bivariate

Pearson



Spearman’s Rank

Kaidah Pengambilan Keputusan

J i ka Sig. (2-tailed) < 0,05; maka ada 

hubungan yang signifikan antara variabel

J ika Sig. (2-tailed) > 0,05; maka tidak ada

hubungan yang signifikan antara variabel

Ketentuan Correlation Coefficient

0,00 - 0,25 > hubungan sangat lemah

0,26 - 0,50 > hubungan cukup

0,51 - 0,75 > hubungan kuat

0,76 - 0,99 > hubungan sangat kuat

1,00 > hubungan sempurna

- (tanda negatif) berarti arah hubungan yang 

berlawanan

+ Kendall



Klik Analyze Correlate Bivariate

Spearman’s Rank

Menyiapkan Data



Menyiapkan

Data
Klik Analyze Correlate Bivariate

Beda kendall tau dengan spearman adalah terletak pada sumber datanya: spearman berasal dari subjek berbeda
sedangkan kendall tau dari subjek yang sama atau berpasangan (contoh: peringkat sebelum dan sesudah perlakuan)



• Uji Gamma
Uji Somer’s D,
Uji Koefisien Kontingensi Lambda   

Kaidah Pengambilan Keputusan

J ika Sig. (2-tailed) < 0,05; maka ada korelasi

antar variabel yang dihubungkan

J ika Sig. (2-tailed) > 0,05; maka tidak

memiliki korelasi antar variabel yang 

dihubungkan

✓ Gamma mengukur hubungan antara 2 

variabel berskala ordinal yang dapat

dibentuk ke dalam tabel kontingensi.

✓ Uji ini mengukur hubungan yang bersifat

symmetris artinya variabel A dan variabel

B dapat saling mempengaruhi.

✓ Rumus Somer’s D ini merupakan
penyempurnaan
darirumus Gamma dengan
memperhatikan TIES dan merupakan
modifikasi dari rumus Kendall Tau -b.

Uji Korelasi Kategorik

https://www.statistikian.com/2013/02/rumus-gamma.html


Menyiapkan Data Klik Analyze Descriptive 

Statistics
Crosstabs

Gamma



Menyiapkan Data Klik Analyze Descriptive 

Statistics
Crosstabs

Somer’s D




